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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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 ‘NGURI – NGURI BUDAYA JAWA’ 
MELALUI PEMERTAHANAN PENGGUNAAN BAHASA JAWA DI MEDIA MASSA 
 
Meka Nitrit Kawasari 
Universitas Diponegoro 
meka_kawasari@yahoo.co.id 
 
Abstrak 
 
Bahasa Jawa merupakan bahasa yang mempunyai literatur kaya dan merupakan salah satu 
dari bahasa klasik di dunia. Sebagai bahasa daerah, sudah sepatutnya pemertahanannya 
menjadi perhatian masyarakat penggunanya. Banyak cara yang dilakukan untuk 
mempertahankan penggunaaan bahasa Jawa, salah satunya adalah upaya dari para pegiat 
budaya. Mereka menggunakan media massa sebagai cara yang efektif untuk 
mempertahankan keberadaan budaya dan bahasa. Makalah ini mengkaji penggunaan 
bahasa Jawa pada majalah-majalah berbahasa Jawa, yaitu Jayabaya, Penjebar Semangat, 
dan  Ancas. Penggunaan bahasa Jawa di setiap rubrik berbeda, tergantung tema rubrik, 
namun rata-rata menggunakan bahasa Jawa ngoko. Setiap penggunaan bahasa Jawa di 
masing-masing rubrik, menandakan adanya pemertahanan penggunaan bahasa Jawa 
dengan topik bahasan sesuai kemajuan jaman.  
 
Kata kunci: budaya, bahasa, pemertahanan, penggunaan bahasa Jawa, media massa 
 
 
1. Pendahuluan 
Budaya dan bahasa merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan, karena bahasa 
merupakan bagian dari budaya masyarakat penggunanya. Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan 
cerminan bagi masyarakat penggunanya untuk mengungkapkan suatu budaya. Kekhasan budaya dapat 
dimanisfestasikan pada bahasa yang digunakan. Dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan roh dari 
budaya, punahnya bahasa akan mengakibatkan kepunahan budaya. Seperti hipotesa Sapir- Whorf (Chaer, 
2007: 70), bahasa mempengaruhi budaya, bahasa mempengaruh cara berpikir dan bertindak masyarakat 
penuturnya.  
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang mempunyai penutur 
terbanyak dengan wilayah persebaran yang mencakup Jawa, Sumatera dan Kalimantan serta Suriname. 
Bahasa Jawa termasuk dalam sub keluarga Hesperonesia dari keluarga bahasa Malayo-Polenisia 
(Murdock, 1964 dalam Koentjaraningrat: 1994: 3). Bahasa Jawa adalah gambaran dari budaya Jawa 
dalam komunikasi yang menunjukkan sopan santun, etika dan tatakrama. Kebiasaan orang Jawa untuk 
isin, sungkan dan penghormatan terhadap sesama manusia tercermin dalam bahasa Jawa.  
Berdasarkan keadaan geografis pulau Jawa, adat-istiadat dan logat bahasa Jawa di masing-masing 
sub daerah linguistik terlihat beraekaragam. Menurut Koentjaraningrat (1994: 23 - 24), persebaran ini 
tersebar ke enam wilayah dan membentuk kekhasan penggunaan bahasa Jawa. Wilayah pertama adalah 
wilayah bagian barat, yaitu daerah aliran sungai Serayu yang berasal dari pegunungan Dieng, Sindoro, 
Sumbing menggubakan logat Banyumasan. Kedua, daerah aliran sungai Opak, Praga dan hili sungai 
Bengawan Solo di tengah-tengah gunung Merapi, Merbabu dan Lawu menggunakan logat Solo-Yogya 
yang merupakan pusat kebudayaan Jawa-Keraton. Ketiga, sebelah utara, yaitu daerah antai utara 
menggunakan logat Jawa pesisir. Keempat, bagian barat sub-kebudayaan Pesisir dipengaruhi bahasa 
Sunda sehingga terbentuklah logat Tegal. Kelima, sebelah timur daerah sub-kebudayaan Jawa tengah, 
yaitu daerah sungai Brantas, logat dipengaruhi oleh logat Solo yang dicampur dengan Jawa Timuran. 
Keenam, daerah delta sungai Brantas menggunakan logat Suroboyoan. Bahasa Jawa yang tersebar di 
berbagai daerah geografis dengah ke khasan masing-masing ini berkembang dengan sendirinya beriring 
dengan penguasaan bermacam-macam bahasa oleh masyarakat Jawa dan perkembangan jaman. 
Perkembangan jaman mempengaruhi perkembangan bahasa. Era globalisasi terus berjalan yang 
mengharuskan manusia dapat menguasai beberapa bahasa untuk berkomunikasi di dunia global. Anak 
muda menjadi bangga untuk menggunakan bahasa asing dari pada bahasa ibu atau nasionalnya. Tidak ada 
larangan untuk manusia dalam menguasai bahasa, tidak dapat pula kita persalahkan perkembangan bahasa 
itu sendiri. Karena bahasa merupakan cerminan dari identitas suatu bangsa, jadi merupakan hal wajar jika 
terus berkembang sejalan dengan perkembangan pemakai dan lingkungannya. Kemudian bagaimana cara 
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kita agar bahasa ibu sebagai identitas suatu budaya lokal dapat terus dipertahankan? Itu membutuhkan 
pemikiran bersama dari pemerintah dan para ahli serta kesadaran dari masyarakat penggunanya. 
Jika dapat diejawantahkan, maka bahasa yang saat ini digunakan oleh masyarakat Indonesia 
mepunyai fungsisebagai berikut, yaitu bahasa Inggris adalah bahasa yang harus dikuasai dalam 
persaingan global, bahasa Indonesia adalah bahasa yang mencerminkan identitas bangsa Indonesia, 
sedangkan bahasa daerah adalah bahasa ibu yang harus dipertahankan keberadaannya. 
 
2. Pemertahanan Bahasa 
Pemertahanan bahasa berhubungan langsung dengan pemertahanan budaya. Menurut 
Masinambouw (1985 dalam Chaer & Agustina, 2010: 165), kebudayaan merupakan sistem yang 
mengatur interaksi manusia di dalam masyarakat, sedangkan bahasa merupakan sistem yang berfungsi 
sebagai sarana berlangsungnya interaksi. Jika sarana interaksi itu hilang, maka hilanglah sistem yang 
telah terbentuk. Ini sejalan dengan pendapat Keraf (2004: 4-7) bahwasannya bahasa mempunyai fungsi 
yang kesemuanya bermuara pada interaksi manusia, yaitu bahasa sebagai alat ekspresi diri, bahasa 
sebagai alat komunikasi, bahasa sebagai alat integrasi dan adaptasi, dan bahasa sebagai kontrol sosial.  
Sepuluh dari 6900 bahasa ibu punah setiap tahunnya. Pada tahun 2001, terdapat 900 bahasa yang 
terancam hilang. Kemudian pada Tahun 2009, 2500 diperkirakan UNESCO berada pada bahaya 
kepunahan. Punahnya suatu bahasa ibu akan mengimbas pada punahnya warisan budaya termasuk 
literatur dari suatu suku bangsa. Kepunahan bahasa ibu/daerah ini terjadi akibat dari tidak digunakannya 
bahasa ibu, semakin berkurangnya penutur asli dan bahkan ketiadaan penutur asli  yang tidak mempunyai 
generasi penerus pengguna bahasa ibu.  
Saat ini berbagai pihak sedang berusaha untuk mempertahankan keberdaan bahasa ibu, tidak 
hanya para pegiat budaya dan ahli linguis, pemerintah daerah pun belakangan semakin peduli dengan 
keadaan ini. Pada tahun 2005, gubernur Jawa Tengah Gubernur No 895.5/01/2005 tanggal 23 Februari 
yang mengatur tentang penetapan Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Jawa pada Jenjang Pendidikan 
SD/SLB?MI, SMP/SMPLB/MTs, dan SMA/ SMALB/ SMK/ MA. Keputusan ini merupakan pelaksanaan 
rekomendasi dari Konggres Bahasa Jawa III di Yogyakarta pada tahun 2001. Selain itu belakangan, 
pemerintah Propinsi Jawa Tengah mewacanakan akan membuat Perda mengenai Bahasa, Sastra dan 
Aksara Jawa. Untuk pelaksanaannya, direncanakan akan adanya kewajiban penggunaan bahasa Jawa 
minimal sehari dalam sepekan.    
Disamping itu, beberapa ahli telah mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi bahasa 
dapat bertahan atau tidak. Holmes (1993: 14) mengklasifikasikan tiga faktor untuk mempertahankan 
bahasa, yaitu faktor pengakuan terhadap bahasa ibu, media yang mendukung dan indeks antara jumlah 
orang yang mengakui dan perbandingan total dari media pendukung. Fishman (1972) berpendapat bahwa 
faktor terpenting dalam pemertahanan bahasa adalah loyalitas masyarakat pendukungnya. Pendapat 
Fishman sejalan dengan pendapat Miller (1972), bahwa bertahan atau tidaknya bahasa bergantung pada 
tiga faktor, yaitu anak-anak yang masih mempelajari bahasa ibunya, penutur dewasa masih menggunakan 
bahasa ibu dengan berbagai konteks dan keberadaan penutur asli bahasa ibu. 
Wijana & Rohmadi (2010: 90) mempunyai pendapat sendiri mengenai faktor penting dalam 
keberhasilan pemertahanan bahasa, yatitu kebanggaan berbahasa, kesadaran norma dan loyalitas bahasa. 
Bahasa-bahasa daerah harus tetap dipelihara karena merupakan bagian dari kebudaan nasional yang 
hendak dipersatukan (Wijana & Rohmadi, 2010: 88). 
Banyak penelitian yang telah dilakkan oleh para ahli dalam upaya pemertahanan bahasa ibu atau 
daerah. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumarsono (dalam Chaer & Agustina, 2010: 
147). Sumarsono (1990) meneliti pemertahanan bahasa Melayu Loloan di desa Loloan, Kota Nagara, 
Bali. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa Masyarakat Loloan masih bertahan untuk menggunakan 
bahasa Melayu Loloan sejak abad ke-18. Sumarsono memetakan lima faktor penyebab Masyarakat 
Loloan masih dapat mempetahankan B1 nya, yaitu pertama wilayah pemukiman yang terkonsentrasi pada 
satu tempat dan secara geografis agak terpisah dari pemukiman masyarakat Bali. Kedua, adanya toleransi 
masyarakat Bali untuk berinteraksi menggunakan bahasa Melayu Loloan dengan masyarakat Loloan, 
meskipun terkadang diselingi bahasa Bali. Ketiga, masyarakat Loloan bersikap tidak akomodif terhadap 
masyarakat, budaya dan bahasa Bali. Keempat, adanya loyalitas tinggi dari masyarakat Loloan terhadap 
bahasa ibunya sebagai identitas diri. Kelima, adanya kesinambungan pengalihbahasaan Melayu Loloan 
dari generasi ke generasi. 
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3. Penggunaan Bahasa Jawa di Media Massa 
1.1. Majalah Penjebar Semangat 
Majalah Penjebar Semangat terbit sejak 2 September 1933 di Surabaya. Telah terdaftar di 
Kementerian Penerangan dengan SIUPP No. 015/SK/Menpen/SIUPP/C.1/1985 anggal 9 Nopember 1985. 
Didirikan oleh Dr. Soetomo Maha Putra, pendiri Boedi Oetomo. Terbit mingguan setiap hari sabtu. Berisi 
tentang berita terkini, politik, wisata, kriminal, sastra, budaya, seni, agama, pelajaran aksara Jawa, bahasa 
banyumasan, bahasa suroboyoan, gaib, aksara Jawa, peternakan, kesehatan, sosok, olahraga dan 
teknologi. 
 
1.2. Majalah Jaya Baya 
Majalah Jaya Baya terbit sejak 1 Desember 1945 di Surabaya. Telah terdaftar di Kementerian 
penerangan dengan SK Menteri Penerangan RI No. 146/SK/MENPEN/SIUPP/C.1/1986 tanggal 11 April 
1986. Merupakan Majalah berbahasa Jawa yang terbit setiap minggu. Pendirinya adalah Tadjib Ermadi. 
Memuat tentang politik, budaya, seni, ekonomi, sosok, sastra, kesehatan, pendidikan dan rumah tangga. 
 
1.3. Majalah Ancas 
Majalah Ancas terbit sejak 6 April 2010 di Purwokerto. Pendiri adalah Yayasan Sendang Mas 
dengan diawaki Ahmad Tohari, Didi Wahyu dkk. Majalah ini terbit setiap bulan. Berisi tentang 
pendidikan, sastra, budaya, seni dan wisata. 
 
1.4. Penggunaan Bahasa Jawa 
Ketiga majalah di atas, menggunakan bahasa Jawa ngoko dengan dialek Jawa standar, 
Suroboyoan dan Banyumasan. Masih terdapat campur kode untuk ketika menggunakan istilah-istilah 
asing dan untuk memperkuat tulisan/ tuturan. 
Meskipun secara keseluruhan menggunakan bahasa ngoko, akan tetapi masih terdapat 
penggunaan bahasa krama, seperti pada Majalah Ancas: 
Ancas nampi kintunan seratan saking panjenengan sedaya, ingkang selaras kaliyan Kalawerta 
Banyumasan menika 
(Ancas menerima tulisan dari anda sekalian yang sesuai dengan Majalah Banyumasan ini) 
 Majalah Ancas juga mempunyai rubrik tersendiri yang menggunakan krama dengan dialek 
Banyumasan, yaitu pada rubrik ‘Gosek Sastra Banyumasan’. 
 Sedaya kanca-batir, utawane para pinter teng pundi mawon mligine teng tlatah Banyumas, 
menawi kita sami purun nggoseki basa banyumasan, niku jane isine nggih kumplit pepek-ngupek. 
( Teman-teman semua, atau orang-orang pintar dimana saja, terutama yang berada di wilayah Banyumas, 
seumpama kita mau mengupas bahasa banyumasan, sebenarnya mempunyai isi yang komplit). 
Kalimat di atas merupakan kalimat ajakan dan penghormatan kepada para pembaca dengan menggunakan 
krama. 
 Sedangkan pada majalah Penjebar Semangat, krama digunakan oleh para pembaca yang 
melayangkan suratnya. Penjebar Semangat menulis dengan apa adanya, seperti di bawah ini: 
 Sasampunipun maos rubrik PS kados ing nginggil punika keparenga kawula matur nuwun sanget 
dene PS taksih macak bab pasinaon aksara Jawi punika. 
(Setelah membaca rubrik PS seperti di atas, bolehkah saya mengucapkan terimakasih banyak karena PS 
masih mau memuat tentang pelajaran aksara Jawa). 
 Campur kode terjadi pada tulisan berikut: 
Majalah Penjebar Semangat: 
 Bunglon kang diwenehi jeneng ‘Brookesia micra’ ksb dawane mung 19 milimeter 
(Bunglon yang diberi nama ‘Brookesia micra’  panjangnya hanya 19 milimeter) 
Majalah Jaya Baya: 
 Kabar impor brambang ngono iku satemene ironis banget tumprape kahanan pertanian 
Indonesia. 
(Kabar impor bawang merah itu sebenarnya ironis untuk keadaan pertanian Indonesia) 
Majalah Ancas: 
 Miturut Nazarudin, neng babagan ngupayani pertanian organik Kecamatan Tambak klebu sing 
disit dewek 
(Menurut Nazarudin, mengenai upaya petnaian organik Kecamatan Tambak termasuk yang pertama) 
Campur kode ini digunakan untuk istilah-istilah asing atau penekanan pada kalimat bahkan sindiran. 
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 Ketiga majalah ini sebagai media bacaan, menggunakan bahasa formal, akan tetapi terdapat pula 
bahasa informal yang rata-rata terdapat pada cerita pendek, rubrik humor dsb. 
Majalah Jaya Baya: 
 “Aku iki ibumu, ndhuk. Kowe ora bisa ngapusi yen satemene kowe nyimpem masalah” 
(Aku ini ibumu, nak. Kamu gak bias bohong kalau sebenernya kamu nyimpan masalah) 
Majalah Penjebar Semangat 
 “sapa sing kongkonan kowe, ayo ngakuwa!”.Parman ndomblong 
(“Siapa yang nyuruh kamu, ayo ngaku!”. Parman bingung) 
Majalah Ancas 
 Kedadian kiye neng warung rames sing ana neng Kota Purwakerta 
(Kejadian ini di warung rames yang ada di Kota Purwokerto) 
 Bahasa Jawa yang digunakan akan berubah seperti bahasa pewayangan ketika bercerita tentang 
tokoh-tokoh wayang. 
Majalah Jaya Baya 
 “Nanging linambaran kasucen lair trusing batin, tur juntrunge panyuwunmu iku kababare 
kagem kamulyaning Kang Maha Kuwasa” 
(Tetapi beralaskan lahir dan batin serta arah permintaan itu untuk kemulyaan Yang Maha Kuasa) 
Majalah Penjebar Semangat 
 Dewi Ambalika garwane Prabu Kresnadwipayana sinh nomer loro, anggone nggarbini wis 
ndungkep leking jabang bayi. 
(Dewi Ambalika istri Prabu Kresnadwipaya yang nomor dua, selama menjadi istri sudah melahirkan 
seorang bayi) 
Ini digunakan sebagai cerminan cerita wayang, sehingga tidak keluar dari budaya pewayangan meskipun 
dalam bentuk tulisan. 
 Majalah Ancas yang merupakan majalah berdialek Banyumasan, sehingga merupakan kewajaran 
jika bahasa yang digunakan adalah bahasa Banyumasan yang dicampur dengan bahasa Jawa standar, 
akan tetapi di majalah Penjebar Semangat terdapat pula bahasa Banyumasan berkenaan dengan rubrik 
obrolan 
 Mbekayu Tebok karo ramane ya kaki Bawor, kayonnge jan berag pisan 
(Mbak Tebok dan bapaknya yaitu Kaki Bawor, mukanya gembira sekali) 
Percampuran bahasa Jawa standar dan Banyumasan di Majalah Ancas bertujuan untuk menjaga 
keformalan bahasa, seperti berikut: 
 Para petani ngrintis usaha olahan kon supayane bisa untung akeh, merga gandule deregeni lewih 
larang 
(Para petani merintis usaha olahan agar bisa untung banyak, karena papaya diberi harga lebih mahal) 
 Pada Majalah Penjebar Semangat terdapat pula rubrik dengan dialek Suroboyoan, yaitu pada 
rubrik obrolan, seperti di bawah ini 
 Encene saniki sing arane bensin tah solar, nek gak nggae subsidi asline regane sampek lebih 
saka sepuluh ewu 
(Memang sekarang itu yang namanya bensin ya solar, jika tidak menggunakan subsidi, sebenarnya 
harganya bias lebih dari sepuluhribu).  
 Selain menggunakan Jawa ngoko, terdapat pula penggunaan Jawa Madya, hal ini digunakan 
sebagai penghormatan terhadap orang yang dibicarakan 
Majalah Jaya Baya: 
 Miturut ngendikane KRT Maryoso Wasito marang JB 
(Menurut pembicaraan KRT Maryoso Wasito kepada JB) 
Majalah Penjebar Semangat 
 Kejaba diestreni tangga teparo lan kadang mitra, uga dirawuhi tokoh-tokoh partai politik saka 
Kabupaten Tulungagung. 
(Selain didatangi tetangga dan saudara, juga didatangi tokoh-tokoh partai politik dari kabupaten 
Tulungangung) 
Majalah Ancas 
 “Nggih, Kyai, kesel kurang turu sebab anake kula arep ujian”. 
(Iya, Kyai, capek kurang tidur karena anak saya mau ujian) 
 Berikut adalah bahasa Jawa standar dan bahasa Banyumasan standar yang digunakan pada situasi 
formal yang diambil dari kata pengantar redaksi: 
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Majalah Penjebar Semangat: 
 Rega BBM subsidi kang wis diumumake bakal mundhak wiwit 1 April 2012 sidane wurung, 
nanging rega-rega barang kebutuhan urip sedina-dina, antarane sembako (Sembilan bahan 
pokok) wis kadhung ndhisiki mundhak. 
(Harga BBM subsidi yang sudah diumumkan akan naik mulai 1 April 2012 jadinya batal, tetapi harga-
harga barang kebutuhan hidup sehari-hari, diantaranya sembako (Sembilan Bahan Pokok) sudah terlanjur 
naik dulu) 
Majalah Jaya Baya: 
 Khusus ing Indonesia, saora-orane ing Jatim, kaum buruh olehe arep mengeti Dina Buruh 
Sajagad sarana nggelar demonstrasi klawan ngerigake 10.000-nan buruh, munjerake tuntutan 
katujokake marang pamarentah. 
(Khusus di Indonesia, setidak-tidaknya di Jatim, kaum buruh yang akan memperingati Hari Burih 
Sedunia menggelar demonstrasi dengan bala 10.000-an buruh, memusatkan tuntutan yang ditujukan 
kepada pemerintah) 
Majalah Ancas: 
Bali maring bab gotong royong dandan dunya pendhidhikan, sekang kalangan masrakat wis 
bribik bribik padha gawe paguyuban nggo ngangkat anak asuh. 
(Kembali pada soal gotong royong membenahi dunia pendidikan, dari kalangan masyarakat benbondong-
bondong membuat paguyuban untuk mengangkat anak asuh) 
 
4. Kesimpulan 
Majalah Penjebar Semangat, Jaya Baya dan Ancas masih setia menggunakan bahasa Jawa dalam 
usahanya mempertahankan bahasa Jawa dan mempertahankan budaya Jawa. Meskipun isi dari majalah-
majalah tersebut mengikuti perkembangan jaman dan tidak hanya membahas tentang budaya, sastra dan 
seni, penggunaan bahasa Jawa tetap dipertahankan. Penggunaan bahasa Jawa ini tidak hanya pada tataran 
formal, tetapi juga informal, kemudian terdapat pula bahasa pewayangan. Terfokus pada bahasa formal 
ngoko dan Jawa standar, akan tetapi diselingi dengan krama dan madya serta terdapat pula pencampuran 
antara dialek terbitnya majalah dan bahasa Jawa standar. 
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